




Peneliti memilih lokasi usaha konveksi Ultras Malang yang terletak di 
jalan Trunojoyo No.33a, Klojen, Kota Malang, Jawa Timur sebagai objek 
penelitian dengan pertimbangan karena usaha ini telah mempunyai nama dalam 
bidang usaha konveksi dan juga objek penelitian mempermudah peneliti untuk 
mendapatkan informasi data yang diperlukan terkait tema penelitian. 
B. Jenis  Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode survey yang menurut Sugiyono 
(2009:13) bahwa metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 
tertentu yang alamiah bukan buatan, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam 
pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, wawancara 
terstruktur dan yang lainnya. 
C. Definisi Operasional Variabel
1. Lingkungan Kerja (𝑋 )
Lingkungan kerja yang menjadi indikator adalah kondisi fisik objek 
penelitian yang berhubungan dengan semua aktivitas produksinya. 
a. Penerangan (X1.1), penerangan di tempat kerja yang memadai






b. Sirkulasi Udara (X1.2), sirkulasi udara di tempat kerja yang lancar 
(seperti: udara keluar masuk ruangan melalui ventilasi) menjadikan 
karyawan merasa nyaman saat bekerja. 
c. Kebisingan (X1.3), suara mesin ditempat kerja tidak bising 
mumbuat karyawan tetap konsentrasi saat bekerja.  
d. Tata ruang  (X1.4), penataan peralatan kerja tata ruang di tempat 
kerja sudah sesuai (seperti: penempatan meja, kursi, mesin-mesin  
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan kebutuhan 
karyawan. 
e. Suasana kerja  (X1.5), keadaan saat jam kerja yang dirasakan secara 
emosional oleh para pegawai. 
f. Hubungan atasan dengan bawahan (X1.6), komunikasi antara yang 
ada antara pemilik usaha dengan pegawainya. 
g. Hubungan sesama rekan kerja (X1.7), komunikasi secara verbal dan 
non verbal antar pegawai selama jam kerja. 
h. Tingkat hormat pegawai kepada atasannya (X1.8). 
i. Konflik antar pegawai (X1.9), adanya konflik yang muncul secara 
personal.  
j. Kurangnya komunikasi antar pegawai, mengkomunikasikan segala 
hal yang terkait proses kerja atau tidak (X1.10).  
2. Kepuasan Kerja (𝑋 ) 
Kepuasan kerja yang menjadi indikator pengukuran penelitian ini 






a. Kepuasan upah insentif (X2.1) adalah kepuasan seseorang akan 
timbal balik yang didapatkan dari pekerjaan yang dilakukan. 
b. Kepuasan atas kondisi  kerja (X2.2) adalah kepuasan hubungan 
sosial antar sesama karyawan dalam perusahaan. 
c. Kepuasan atas harapan dalam pengembangan karir (X2.3) 
adalah kesesuaian atas kemampuan yang dirasakan secara 
pribadi yang dirasa mampu untuk lebih berkembang dalam 
peningkatan jenjang karir. 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
Kinerja adalah hasil kerja secara kuantitas, kualitas yang dicapai 
oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Selain itu 
ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaannya juga sangat 
dibutuhkan. Indikatornya adalah: 
a. Mencapai target (𝑌 ), yaitu jumlah yang harus diselesaikan atau 
dicapai (target pengerjaan)  
b. Mutu produk (𝑌 ), yaitu mutu yang harus dihasilkan sesuai 
dengan standard perusahaan.  
c. Ketepatan Waktu (𝑌 ), yaitu sesuai tidaknya dengan waktu 
yang ditargetkan atau ditentukan. 
d. Efektivitas (𝑌 ), yaitu keefektivitasan penggunaan seluruh 
komponen terkait produksi. 
e. Kemandirian (𝑌 ), yaitu komitmen bekerja pegawai dalam 
penyelesaian tanggungjawab kerja. 






D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 
pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik tertentu 
mengenai sekelompok objek yang lengkap dan jelas (Husaini Usman, 2006 : 
181). Pandangan lain dari Sugiyono (2005:90) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini merupakan 
seluruh karyawan bagian produksi Ultras yang berjumlah 33 orang karyawan. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:124) total sampling adalah teknik penentuan 
sampel dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden 
atau sampel. Pertimbangan tertentu ini, misalnya kelompok tertentu yang 
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan. Sampel penelitian ini 
adalah seluruh karyawan produksi yaitu sebanyak 33 karyawan pada Ultras 
Malang. Teknik ini dipilih peneliti karena jumlah unit dalam populasi objek 
penelitian tidak terlalu besar.  
 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data Kuantitatif  
Merupakan data yang diperoleh dari perusahaan dalam bentuk 






2. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan seperti hasil wawancara atau pengisisan kuisioner yang 
biasa dilakukan peneliti (Umar, 2001:84). Data primer yang diperoleh 
peneliti melalui survei atau pengamatan langsung ke perusahaan yang 
berupa wawancara langsung disertai dengan memberikan kuisioner 
yang harus diisi oleh  karyawan konveksi Ultras Malang.  
b. Data sekunder 
Sumber data yang diperoleh dengan cara membaca, mempelajari 
dan memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-
buku, serta dokumen perusahaan (Sugiyono, 2012:141). Data ini 
merupakan penunjang data primer seperti penelitian terdahulu yang 
relevan, buku dan jurnal-jurnal yang terkait dengan penelitian ini. 
Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan adalah laporan 
produksi Ultras Malang periode tahun 2017.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
a) Kuisioner 
Menurut Sugiyono (2008:199) angket atau kuisioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 






tanggapan, keterangan ataupun persepsi responden terkait dengan 
lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan.  
b) Wawancara (Interview) 
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Pelaksanaan wawancara ini akan dilakukan 
menggunakan secara tidak terstruktur kepada penanggung jawab di 
bagian produksi Ultras Malang.  
 
G. Pengukuran Data 
Penelitian menggnakan skala likets untuk mengukur tanggapan 
responden, maka variabel yang diukur akan dijabarkan menjadi sub variabel 
kemudian dijabarkan lagi menjadi komonen yang dapat diukur. Dalam skala 
likets untuk mengukur variabel lingkungan kerja, kepuasan kerja dan kinerja 
karyawan jawaban responden dibagi menjadi 5 kategori : 
SS  : Sangat setuju dengan skor 5 
S  : Setuju dengan skor 4 
N  : Netral setuju dengan skor 3 
TS : Tidak setuju dengan skor 2 



















Sangat Setuju Sangat Baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Setuju Baik Tinggi Tinggi 
Cukup Setuju Cukup Cukup Cukup 










H. Metode Pengujian Instrumen  
1. Uji Validitas Dan Reabilitas  
 Sebelum instrumen penelitian digunakan maka terlebih dahulu 
diadakan uji validitas dan reliabilitas: 
a. Uji Validitas  
Dilakukan untuk mengukur apakah data yang telah didapat setelah 
penelitan merupakan data yang valid dan alat ukur yang digunakan yaitu 
kuesioner (Sugiyono, 2007:109). Uji validitas ini dilakukan kepada 33 
orang pegawai Ultras sebagai responden .  Metode yang digunakan 
adalah dengan membandingkan antara nilai korelasi atau r hitung dari 
variabel penelitian dengan nilai tabel. Pengujian validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan Software SPSS (Statistic 
Package and Social Science). Kriteria dalam menentukan validitas suatu 






1. Jika 𝑟  ≥ 𝑟  maka pertanyaan dinyatakan valid.  
2. Jika 𝑟 ≤ 𝑟  maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 
b. Uji Reliabilitas  
Uji Reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat ukur yang 
digunakan dalam kuesioner menujukkan konsistensi dalam mengukur 
gejala yang sama (Sugiyono, 2007:110). Pertanyaan yang telah 
dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan ditentukan 
reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:  
1. Jika 𝑟  positif atau > dari 𝑟  maka pertanyaan reliabel.  
2. Jika 𝑟  negatif atau < dari  𝑟  maka pertanyaan tidak 
reliabel. 
 
I. Teknik Analisis 
 Penelitian ini menggunakan teknis analisis data yaitu: 
1. Rentang Skala 
Digunakan untuk mengukur lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan 
kinerja karyawan pada usaha konveksi Ultras Malang. Untuk menentukan 






 RS = Rentang Skala 
 n = Jumlah Sampel 






 Berdasarkan rumus diatas maka dapat diperoleh rentang skala 





 =  
         = 26,4 
   = 26 
 Dengan nilai rentang skala tersebut dapat dibuat tabel penilaian 
variabel yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Penilaian Variabel Berdasarkan Hasil dari Rentang Skala 
Skor Lingkungan Kerja Kepuasan Kerja 
Kinerja 
Karyawan 
33 – 58 Sangat Tidak Baik Sangat Rendah Sangat Rendah 
59 – 84 Tidak Baik Rendah Rendah 
85 – 110 Cukup Cukup Cukup 
111 – 136 Baik Tinggi Tinggi 
137 – 162 Sangat Baik Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa: 
a. Untuk skor 33 – 58 menunjukkan nilai variabel lingkungan kerja 







b. Untuk skor 59 – 84 menunjukkan nilai variabel lingkungan kerja 
tidak baik, variabel kepuasan kerja dan kinerja karyawan rendah. 
c. Untuk skor 85 – 110 menunjukkan nilai variabel lingkungan 
kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan cukup. 
d. Untuk skor 111 – 136 menunjukkan nilai variabel lingkungan 
kerja baik, variabel kepuasan kerja dan kinerja karyawan tinggi. 
e. Untuk skor 137 – 162 menunjukkan nilai variabel lingkungan 
kerja sangat baik, variabel kepuasan kerja dan kinerja karyawan 
sangat tinggi. 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, agar dapat perkiraan yang tidak biasa 
dan efisiensi maka dilakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi, yaitu:  
a) Uji Normalitas  
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
Kolmogrov-Smirnov. Dengan menggunakan tingkat signifikan 5% 
maka jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) diatas nilai signifikan 5% 
artinya variabel residual berdistribusi normal (Situmorang, 
2010:151). 
b) Uji Heteroskedastisitas 
Adanya varians variabel independen adalah konstan untuk 






Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan uji Glejser dengan 
pengambilan keputusan jika variabel independen signifikan secara 
statistik mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi 
terjadinya heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikannya 
diatas tingkat kepercayaan 5% dapat disimpulkan model regresi 
tidak mengarah adanya heteroskedastisitas. 
c) Uji Multikolinearitas  
Variabel independen yang satu dengan yang lain dalam 
model regresi berganda tidak saling berhubungan secara sempurna. 
Untuk mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat 
dilihat dari besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 
Factor) melalui program SPSS. Tolerance mengukur variabilitas 
variabel terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Nilai umum yang biasa dipakai adalah nilai Tolerance > 1 
atau nilai VIF < 5, maka tidak terjadi multikolinearitas 
(Situmorang, 2010:153).  
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Menurut Galton (2008), analisis regresi berkenaan dengan studi 
ketergantungan dari suatu variabel yang disebut dengan variabel terikat 
(dependent variable) pada satu atau variabel yang menerangkan dengan 
tujuan untuk memperkirakan ataupun meramalkan nilai-nilai dari variabel 
terikat jika nilai variabel yang menerangkan sudah diketahui. Variabel 
yang menerangkan sering juga disebut variabel bebas (independent 






berdistribusi normal. Regresi harus memenuhi syarat uji asumsi 
klasik yaitu heteroskedastisitas, autokorelasi, multikolinieritas dan 
normalitas. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis statistik 
regresi linier berganda karena peneliti ingin mengetahui arah hubungan 
antar variabel independen dengan variabel dependen berpengaruh positif 
atau secara negatif. Persamaan yang digunakan adalah:  
Y = a + 𝒃𝟏𝑿𝟏 + 𝒃𝟐𝑿𝟐 + 𝒃𝟑𝑿𝟑 + e 
Keterangan:  
Y   = Kinerja Pegawai  
a   = Konstanta  
𝑏 , 𝑏  , 𝑏   = Koefisien regresi berganda  
𝑋   = Skor dimensi Kepuasan Kerja  
𝑋   = Skor dimensi Lingkungan Kerja  
e   = Standar error 
4. Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja pegawai maka dilakukan pengujian dengan 
menggunakan: 
a) Uji Signifikan Simultan (Uji - F)  
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah semua variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Kriteria pengujiannya adalah  










𝑅   = Koefisien determinasi 
𝑘  = Jumlah variabel bebas 
𝑛   = Banyaknya sampel 
𝐻  : b1, b2, b3 = 0, artinya secara serentak tidak terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat.  
𝐻  : b1, b2,b3 ≠ 0, artinya secara serentak terdapat pengaruh 
yang positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Kriteria pengambilan keputusannya adalah:  
𝐻  diterima jika  𝐹   <  𝐹   pada α = 5%  
𝐻  ditolak jika 𝐹  > 𝐹   pada α = 5% 
b) Uji Signifikan Parsial (Uji - t)  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh suatu variabel independen secara parsial atau individual 
terhadap variasi variabel dependen. Kriteria pengujiannya adalah:  
𝐻 : b1 = 0, artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen. 𝐻  : b1 ≠ 0, artinya secara parsial terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen.  








b : koefisien regresi 
Sb : Standard deviasi dari variabel bebas. 
Kriteria pengambilan keputusan adalah:  
a. Apabila probabilitas < 0,05 atau 𝑡  > 𝑡   maka hipotesis 
nol (𝐻 ) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻 ) diterima, artinya 
variabel bebas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
variabel terikat pada kesalahan 5% ( α = 5%).  
b. Apabila probabilitas  ≥ 0,05 atau  𝑡   ≤  𝑡   maka 
hipotesis nol (𝐻 ) diterima dan hipotesis alternatif (𝐻 ) ditolak, 
artinya variabel bebas secara parsia tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel terikat pada kesalahan 5% ( α = 5%).  
5. Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel 
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Jika koefisien determinasi 
(𝑅 ) semakin besar yang mendekati satu menunjukkan semakin baik 
kemampuan variabel X menerangkan variabel Y dimana 0 < 𝑅 < 1.  
Sebaliknya, jika 𝑅  semakin kecil atau mendekati nol, maka 
akan dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah kecil 
terhadap variabel terikat. Hal ini berarti model yang digunakan tidak 
kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang diteliti 
terhadap variabel terikat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
